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Judul   :  Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry Terhadap 
Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMA Negeri 10 Gowa 
Dalam skripsi ini dibahas tentang “Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry 
Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMA Negeri 10 Gowa”. Adapun beberapa 
submasalah yaitu 1) Bagaimana penerapan strategi pembelajaran inquiry pada 
pembelajaran PAI SMA Negeri 10 Gowa? 2) Bagaimana hasil belajar PAI peserta 
didik SMA Negeri 10 Gowa? 3) Apakah ada pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar PAI peserta didik  SMA Negeri 10 
Gowa? Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan penerapan 
strategi pembelajaran inquiry pada pembelajaran PAI peserta didik SMA Negeri 10 
Gowa. 2) Untuk mendeskripsikan hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 
Gowa. 3) Untuk mendeksripsikan pengaruh strategi pembelajaran inquiry terhadap 
hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang datanya berupa angka-
angka dengan menggunakan analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik SMA Negeri 10 Gowa yang berjumlah 364 peserta didik. 
Sedangkan sampelnya yaitu kelas XI MIA 1 sebanyak 32 peserta didik. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan teknik purposive sampling 
artinya teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan sengaja, dimana peneliti 
menentukan sendiri sampel yang di ambil karena beberapa pertimbangan tertentu 
diantaranya pihak sekolah terutama guru PAI  menentukan bahwa kelas XI MIA 1 
sangat cocok dijadikan sebagai sampel sesuai dengan judul peneliti, melihat dari latar 
belakang peserta didik yang ada dalam kelas tersebut bisa mewakili seluruh peserta 
didik sebagai pengambilan sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini menggunakan daftar pernyataan 
dan panduan penelusuran dokumentasi. Data yang dikumpul diolah dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial 
dengan menggunakan teknik regresi sederhana. 
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata (mean) dari variabel 
X tentang penerapan strategi pembelajaran inquiry pada pembelajaran PAI adalah 79 
dengan kategori sangat tinggi karena berada dalam  interval (78-85). Hal ini berarti 
penerapan strategi pembelajaran inquiry pada pembelajaran PAI termasuk dalam 
kualifikasi sangat tinggi. 
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata (mean) dari variabel 
Y tentang hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa adalah 82 dengan 
kategori sangat tinggi karena berada dalam  interval (82-89). Hal ini berarti rata-rata 
hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa termasuk dalam kualifikasi 
sangat tinggi. 
Melalui uji hipotesis diperoleh persamaan regresi sederhana Y= a + Bx = 
11,65 + 0,895 (96) = 11,65 + 85,92 = 97,57 digunakan untuk melakukan prediksi 
terhadap nilai dalam variabel. Jadi nilai penerapan strategi pembelajaran inquiry pada 
pembelajaran PAI menjadi 97,57 jika nilai hasil belajar PAI dinaikkan menjadi 96. 
x 
 
Persamaan regresi sederhana ini diartikan bahwa agar peningkatan X sebesar 1, maka 
nilai rata-rata Y harus dinaikkan sebesar 96 : 97,57 = 0,9839089884 dibulatkan 
menjadi 0,984, sehingga 1 > 0,984 yang berarti penerapan strategi pembelajaran 
inquiry berpengaruh  terhadap hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa. 
Implikasi dari penelitian ini kepada Guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 10 Gowa harus cermat dalam penerapan strategi pembelajaran 
khususnya strategi pembelajaran inquiry yang akan digunakan pada saat proses 
pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran agama Islam yang lebih berdaya guna dan berhasil guna serta 
menimbulkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran agama 
Islam. Serta Guru harus senantiasa meningkatkan kemampuannya dalam pengelolaan 
kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan  atau  proses  belajar  mengajar dapat 
berjalan secara optimal dan peserta didik juga tidak merasa bosan atau jenuh dalam 
pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan walaupun 
penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penyusunan 
skripsi ini sehingga peneliti berikutya mampu membuat satu tulisan yang lebih baik, 







A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Quran merupakan kitab petunjuk yang senantiasa mengajak manusia untuk 
menuntut ilmu pengetahuan, bahkan dalam salah satu ayat al-Qur’an, Allah swt. 
menjanjikan akan menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang 
lebih tinggi dan diberi kebajikan yang banyak.
1
 Allah swt berfirman pada QS al-
Mujadalah/58: 11. 
                               
                          
         
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 
Memahami ayat di atas, perlu diketahui pada dasarnya makna ilmu berarti 
pengetahuan yang mendalam, pengetahuan tentang hakekat sesuatu. Pengetahuan 
tersebut bisa didapatkan melalui proses pencarian yaitu belajar dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi manusia baik secara lisan, tulisan maupun keteladanan, 
sehingga manusia memiliki derajat yang tinggi baik disisi manusia lebih-lebih pada  
                                                             
1
Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan 
Upaya Membumikan Pendidikan Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 5. 
2Departemen Agama RI “Al-Quran Dan Terjemahnya” (Bandung, CV Penerbit Diponegoro, 




sisi Allah. Proses pengembangan potensi manusia dapat dilakukan dengan berbagai 
cara di antaranya melalui pendidikan. 
Membahas tentang pendidikan bagi manusia, tidak akan pernah ada habisnya, 
karena pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan, baik itu dalam 
pendidikan formal, nonformal dan  informal, yang dapat meningkatkan pengetahuan 
kognitif, psikomotorik dan afektif. Menurut UU Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat 1, tentang Sistem Pendidikan Nasional  dikatakan bahwa: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
3
 
Memahami isi UU di atas, Pendidikan suatu proses pembelajaran di mana 
peserta didik menerima dan memahami pengetahuan sebagai bagian dalam dirinya, 
dan kemudian mengolahnya sedemikian rupa untuk kebaikan dan kemajuan 
bersama.
4
 Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, 
sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. 
Pendidikan yang dimaksud di atas bukanlah berupa materi pelajaran yang 
didengar ketika diucapkan, dilupakan ketika guru selesai mengajar dan baru diingat 
kembali ketika masa ulangan atau ujian datang, akan tetapi sebuah pendidikan yang 
                                                             
3
Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.3. 
4
Khoiril Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi (Cet. I; Yogyakarta: 








Menciptakan, menjaga, dan mengembangkan susana belajar yang kondusif 
dan produktif merupakan kunci utama dari keberhasilan proses pendidikan. Salah satu 
cara mewujudkan hal tersebut adalah dengan memosisikan peserta didik sebagai 
bagian penting dari proses belajar, mengajak mereka untuk terlibat aktif dalam setiap 
proses di dalamnya.
6
 Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik aktif, terdapat beberapa komponen yang dapat 
menunjang hal tersebut salah satu diantaranya adalah komponen strategi
7
. Strategi 
dalam pembelajaran adalah segala sesuatu yang berdayakan bagi seorang pendidik, 
bagi upaya suksesnya sebuah pembelajaran. Strategi sifatnya tidak langsung 
(indirect) bagi tercapai atau suksesnya pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 
guru.
8
 Roestiyah menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, pendidik harus 
memiliki strategi, agar peserta didik dapat belajar efektif dan efisien, mencapai tujuan 
yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus 
menguasai teknik-teknik pengajian mengajar.
9
 
Strategi mengajar merupakan sarana untuk mencapai tujuan belajar, semakin 
baik strategi mengajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, makin efektif pula 
pencapaian tujuan. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sebagian besar 
dipengaruhi oleh strategi mengajar yang dikembangkan oleh pendidik sebagai 
                                                             
5
 Khoiril Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi, h. 1. 
6
Khoiril Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi, h. 11. 
7
Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (dilengkapi pembahasan kurikulum 
2013)  (Yogyakarta: Eja_Publisher, 2014), h. 2. 
8
Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (jakarta; CV Fifamas, 2003), h. 
136. 
9




pelaksana kurikulum, mengingat bahwa proses pembelajaran di sekolah setiap hari, 
ada tiga variabel utama yang saling berkaitan dan memiliki kedudukan strategis 




Hal ini juga dijelaskan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Pedoman pembelajaran pendidikan agama Islam diperoleh atas usaha pendidik untuk 
menguraikan isi pedoman kurikulum pendidikan agama Islam secara lebih spesifik 
sehingga lebih mudah untuk mempersiapkan pelajaran di dalam kelas.
11
 Diantaranya 
adalah menyiapkan strategi pembelajaran dengan menggunakan dan menguasai 
strategi. Strategi pendidikan agama Islam sebenarnya bertujuan untuk menjadikan 
proses dan hasil pembelajaran ajaran Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna 
serta menimbulkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran 
agama Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar peserta didik 




Strategi yang digunakan dalam pengajaran agama Islam harus mendapat 
perhatian dari pendidik agama sebab tanpa strategi yang baik, bisa di pastikan guru 
mengalami kesulitan untuk melakukan dua hal sekaligus, yakni mentransfer 




Berdasarkan hasil penelusuran, strategi pembelajaran inquiry pada umumnya 
lebih banyak digunakan pada pembelajaran IPA. Namun hal ini berbeda dari hasil 
                                                             
10
Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 95. 
11
Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 136.  
12
Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam,  h. 7. 
13




pengamatan peneliti di SMA Negeri 10 Gowa, hasil pengamatannya strategi 
pembelajaran inquiry tidak hanya digunakan dalam pembelajaran IPA melainkan 
strategi pembelajaran inquiry juga digunakan dalam pembelajaran PAI. Sehingga 
peneliti sangat tertarik meneliti hal tersebut untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa. 
Karena secara teoritik, strategi pembelajaran inquiry dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran agama Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna serta menimbulkan 
kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran agama Islam 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran inquiry pada pembelajaran PAI 
peserta didik SMA Negeri 10 Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa? 
3. Apakah ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil 
belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada terori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
14
  
                                                             
14
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 




Pada penelitian ini penulis akan mengkategorikan bahwa “Hₐ” adanya 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar PAI peserta 
didik SMA Negeri 10 Gowa. 
Sedangkan “Hₒ” tidak adanya pengaruh antara pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Banyaknya fokus penelitian, maka perlu penulis menguraikan definisi 
operasional dari variabel yang ada, agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman, 
Adapun sebagai berikut:  
1. Pembelajaran inquiry, yang dimaksud dengan pembelajaran inkuiri dalam 
penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran  yang sepenuhnya melibatkan 
kemampuan peserta didik dalam menyerap pembelajaran dengan skenario 
pembelajaran mengamati, menanya, mengumpulkan dan mengasosiasikan serta 
mengkomunikasikan pembelajaran PAI dengan pokok pembahasan membangun 
bangsa melalui perilaku taat, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja. 
2. Hasil belajar PAI yang dimaksudkan di sini adalah nilai peserta didik yang 
didapatkan dari hasil pengalaman belajar yang meliputi kemampuan kognitifnya. 
Adapun variabel dan indikator penelitian ditunjukkan pada tabel 1.1: 
Tabel 1.1 
Variabel dan indikator penelitian 
Variabel Penelitian Indikator 
Strategi inquiry 
 Efektif dan efesien dalam penggunaan 
 Kejelasan tujuan pembelajaran 





 Tercapainya tujuan pembelajaran 
 Tingkat kemampuan yang telah dicapai peserta 
didik dalam waktu proses pembelajaran 
 Keefektivan proses pembelajaran yang telah 
dilakukan pendidik 
 
 Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah mengarahkan penelitian agar dapat 
mencapai tujuan yang tepat, diperlukan adanya ruang lingkup dan keterbatasan 
penelitian. Penentuan ruang lingkup penelitian bertujuan untuk menghindari 
terjadinya  uraian yang menyimpang dari pokok permasalahan yang diteliti. Adapun 
ruang lingkup penelitian ini adalah: 
1. Strategi pembelajaran inquiry meliputi kemampuan peserta didik dalam 
menemukan, menyelidiki serta memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan 
materi yang diajarkan.  
2. Hasil belajar PAI meliputi penilaian terhadap aspek atau ranah kognitif, yang 
merupakan kemampuan-kemampuan peserta didik yang dimana bentuk penilaiannya 
itu berupa tes yang dilakukan oleh guru. 
E. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka sebagai bahan referensi awal peneliti yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Strategi Pembelajaran inquiry Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik 
SMA Negeri 10 Gowa. Mendalami maksud penelitian tersebut, maka telah 
ditemukan berbagai hasil penelitian sebelumnya sebagaimana dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan Model Inkuiri Dalam Pembelajaran PAI Untuk Meningkatkan 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatu permasalahan yang berkenaan 
dengan rendahnya keaktifan belajar siswa di kelas. Hal ini tampak dari perilaku siswa 
yang cenderung hanya mendengar dan mencatat pelajaran yang diberikan guru, siswa 
enggan bertanya dan mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Penelitian dilakukan di SMP Miftahul Iman Bandung, sedangkan 
yang menjadi subjek penelitian siswa kelas VIII-B. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pelaksanaan penerapan 
model inkuiri dalam pembelajaran PAI telah mampu meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan adanya pebandingan perolehan nilai peserta didik yang 
dilihat pada siklus I, II, dan III. Dengan adanya tindakan siklus I, II, dan III dapat di 
pahami bahwa secara umum pelaksanaan tindakan siklus III sudah menunjukkan hasil 
yang baik, hal tersebut juga dapat dilihat dari kenaikan hasil evaluasi peserta didik 
dari tindakan siklus I memperoleh nilai 54,6%, pada siklus ke II nilai yang diperoleh 
peserta didik yaitu 76,5% dan pada siklus ke III perolehan nilai peserta didik adalah 
89,8% yang menunjukkan adanya kenaikan nilai. Maka kesimpulan dari penelitian ini 
telah menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri telah berhasil 
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2. Model pembelajaran inquiry dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak MTs. Negeri Tebing (Diyanti Asmayanti Tahun 2014 dari Universitas 
Islam Negeri Raden Fatah Palembang) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebagian besar proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru dan dijadikan sebagai alasan bahwa para siswa 
merasa bosan akan pembelajaran serta berdampak pada nilai siswa yang rendah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode yang bersifat kuantitatif dengan 
menggunakan teknik posstest untuk mengetahui bagaimana selisih rata-rata nilai 
siswa ketika menggunakan model inquiry dan tidak menggunakan inquiry. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model inquiry telah berhasil 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran aqidah akhlak. Hal ini terlihat 
dari adanya selisih rata-rata keseluruhan aktivitas belajar siswa sebesar 17, rata-rata 
hasil posstest sebesar 10,08 dan selisih ketercapaian KKM sebesar 47,37% yang 
diperoleh dari nilai keseluruhan siswa. Yang mana pencapaian nilai KKM tanpa 
menggunakan model inquiry hanya memperoleh 23,86% sedangkan dengan 
menggunakan model inquiry dalam pembelajaran aqidah akhlah mencapai nilai KKM 
sebesar 70,05%. Maka hal ini menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Inquiry 
sangat berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa.
16
 
3.  Penerapan Metode inquiry pada Mata Pelajaran Fiqih dan Dampaknya 
terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs Putri Narmada (Baiq Widia Nita Kasih tahun 
2015 dari IAIN Mataram) 
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Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengatasi suatu permasalahan yang 
terjadi dalam Proses pembelajaran Fiqih di madrasah masih terpaku pada model 
pembelajaran konvensional, sehingga kegiatan pembelajaran hanya didominasi oleh 
aktivitas guru, siswa tidak leluasa bereksplorasi sehingga berpengaruh pada motivasi 
belajar yang berkurang. Artikel ini membahas penerapan metode inquiry pada mata 
pelajaran fiqih di madrasah dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. 
Penelitian dirancang dengan menggunakan Penelitain Tindakan Kelas (PTK). 
Tindakan yang dilaksanakan dalam dua siklus. Peningkatan motivasi belajar siswa 
diperoleh pada siklus II dengan nilai rata-rata sebesar 24.2286.  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode inquiry pada mata pelajaran Fiqih di kelas VIII 
A MTs Putri NW Narmada dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata angket motivasi belajar dari 
siklus I ke siklus II, dimana nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I sebesar 
19.34286 dengan kategori “sedang” sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada 
siklus II sebesar 24.2286 dengan kategori “tinggi”. Maka dapat disimpulkan bahwa 




4. Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Mata 
Pelajaran PAI SMP Aisyiah Sungguminasa Kabupaten Gowa (Faridah tahun 2011 
dari UNISMUH Makassar) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Inquiry terhadap 
hasil belajar peserta didik efektif digunakan yaitu ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa pada kelas 
eksperimen  sebesar 73,35 lebih baik dari pada kelas kontrol yang hanya sebesar 
58,15. Hasil uji-t juga menunjukkan bahwa thitung sebesar 4,64 lebih besar dari ttabel 
yaitu 1,68 dengan taraf signifikansi 5%, maka hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
Inquiry terhadap hasil belajar peserta didik.
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5. Penerapan Metode Pembelajaran Inquiry Dalam Upaya Meningkatkan 
Motivasi Dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Sungguminasa 
(Jawaruddin tahun2016) 
Dari hasil penelitin menunjukkan bahwa aplikasi metode pembelajaran 
inquiry dengan pokok bahasan taat kepada aturan, kompetensi dalam kebaikan, dan 
bekerja keras serta dampaknya terhadap kehidupan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri 2 Sungguminasa tahun ajaran 2013/2014. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar pada siswa setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi inquiry tersebut. Peningkatan hasil 
belajar diketahui dari nilai tes dimana pada Siklus I tingkat ketuntasan belajar yaitu 
sebesar 58% dan terjadi peningkatan lagi pada Siklus II yaitu sebesar 82%.
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Beberapa hasil penelusuran di atas, terdapat beberapa perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian saya yaitu: 
a. Waktu dan lokasi penelitian 
b. Penentuan rumusan masalah berbeda dengan penelitian ini 
c. Penelitian tersebut menggunakan penelitian eksperimen yang menerapkan kelas 
kontrol serta penelitian tindakan kelas. Sedangkan dalam penelitian ini, 
menggunakan ex-post-fact, di mana metode penelitian yang digunakan sudah 
terjadi di sekolah tersebut. 
Setelah beberapa informasi kajian pustaka/penelitian terdahulu di atas, maka 
selanjutnya dengan info bahwa penelitian saya terfokus pada Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar PAI Peserta Didik SMA Negeri 10 
Gowa. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran inquiry pada  
pembelajaran PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa. 
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa. 
c. Untuk mendeksripsikan pengaruh strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil 
belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah: Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya 




belajar peserta didik sehingga konsep-konsep yang telah ada akan lebih detail 
dan komprehensif dengan adanya karya tulis ini, baik sebagai pembanding, 
pelengkap, maupun penambah kerangka berfikir pendidik dalam upaya 
meningkatkan kegiatan belajar peserta didik. 
b. Kegunaan Praktis: Berguna bagi para guru, sebagai dasar pertimbangan dalam 
proses pendidikan, memperkaya keilmuan pada jurusan pendidikan agama Islam 
yaitu untuk menambah bahan pustaka, dan sebagai bahan evaluasi dan masukan 






A. Strategi Pembelajaran Inquiry 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks dengan makna yang 
tidak selalu sama. Dalam konteks pengajaran, strategi biasa diartikan sebagai suatu 
pola umum tindakan guru-peserta didik dalam manifestasi aktivitas pengajaran.
19
 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan 
peserta didik yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasikan secara sistematis 
agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
20
 
Kemudian menurut Nana Sudjana dalam Ahmad Rohani  mengatakan bahwa strategi 
pengajaran adalah taktik yang ditentukan oleh guru dalam melaksanakan proses 




 Dalam pembelajaran, strategi ikut sebagai perangkat penting, materi yang baik 
dan sempurna harus didukung oleh strategi yang baik. Strategi yang harus digunakan 
sebaiknya bervariasi sebagai langkah menghilangkan kejenuhan dengan cara 
menumbuhkan suasana belajar yang menggairahkan, menyenangkan dan 
menggembirakan melalui upaya pengembangan variasi dalam pembelajaran. Selain 
itu strategi juga harus disesuaikan dengan materi dan kebutuhan peserta didik.
22
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Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan keselurahan 
proses yang ditempuh oleh guru dan siswa yang memungkinkan atau memberi 




2. Pengertian Strategi Pembelajaran Inquiry 
Strategi inquiry adalah cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan 
pendidik. Strategi inquiry melibatkan peserta didik dalam proses-proses mental dalam 
rangka penemuan memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri informasi-
informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.
24
 Pembelajaran inquiry 
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara sistematis, 
kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 




Menurut E. Mulyasa inkuiri adalah cara menyadari apa yang telah dialami. 
Sistem pembelajaran ini menuntut peserta didik berpikir. Sehingga dia menyatakan 
bahwa inquiry ini menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka 
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3. Tujuan dan Manfaat Inquiry 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 
Tujuan akan memberi arah kemana kegiatan pembelajaran akan tercapai bila seorang 
pendidik bisa memilih dan menerapkan strategi yang tepat. Tujuan dirumuskan agar 
peserta didik memiliki keterampilan tertentu, maka strategi yang digunakan harus 
sesuai dengan tujuannya. Seorang pendidik sebaiknya menggunakan strategi yang 
dapat menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang 
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Bruner sebagaimana dikutip Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain mengemukakan bahwa: 
 
Sistem pembelajaran itu bertujuan agar hasil belajar dengan cara ini lebih 
mudah dihafal dan diingat, mudah ditransfer untuk memecahkan masalah 
pengetahuan dan kecakapan peserta didik dapat menumbuhkan motivasi 
intrinsik, karena peserta didik merasa puas atas usahanya sendiri.
27
 
Seorang pendidik menggunakan inquiry dengan tujuan agar peserta didik 
terangsang oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti pemecahan masalah itu 
sendiri, mencari sumber dan belajar bersama di dalam kelompok. Diharapkan juga 
peserta didik mampu mengemukakan pendapatnya, berdebat, menyanggah, dan 
memperhatikan pendapatnya, menumbuhkan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, 
terbuka dan lain sebagainya.
28
   
Tujuan pelaksanaan inquiry adalah mengarah pada peningkatan kemampuan 
baik dalam bentuk kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hal ini tidak terlepas dari 
tujuan dan perencanaan (kurikulum) pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai dengan pemilihan strategi yang dilakukan.  
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Selain itu, pembelajaran yang berbasis inquiry bertujuan mendorong peserta 
didik semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi. Dengan imajinasi, peserta didik 
dibimbing untuk menciptakan penemuan-penemuan, baik yang berupa 
penyempurnaan dari apa yang telah ada, maupun menciptakan ide, gagasan atau alat 
yang belum pernah ada sebelumnya.
29
 Manfaat diterapkannya inquiry sebagai 
berikut:  
a. Merupakan suatu cara belajar siswa aktif. 
b. Melalui penemuan sendiri, dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh 
akan tahan lama dalam ingatan, tak mudah dilupakan.  
c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul 
dikuasai dan mudah ditransfer dalam situasi lain.  
d. Anak belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan problema yang dihadapi 
sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.
30
 
4. Ciri-ciri Pembelajaran Inquiry 
Ada banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengetahui penerapan 
pembelajaran yang berbasis inquiry, salah satunya adalah mengamati ciri-cirinya. 
Berikut adalah ciri-ciri yang dimaksud: 
a. Menekankan pada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari dan 
menemukan. Artinya, inquiry menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. 
Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima 
pelajaran melalui penjelasan pendidik, tetapi mereka berperan untuk menemukan 
sendiri inti dari materi itu. 
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b. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 
c. Tujuan dari pembelajaran inquiry adalah mengembangkan kemampuan berpikir, 
tidak hanya dituntut agar menguasai materi pembelajaran, tetapi bagaimana 
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. 
5. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Inquiry 
Strategi pembelajaran inquiry memiliki keunggulan dan kelemahan. Adapun 
keunggulan strategi pembelajaran inkuiri sebagai berikut:  
a. Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada pesrta didik, 
sehingga pesrta didik dapat mengerti tentang konsep dasar ide-ide dengan lebih 
baik. 
b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 
yang baru. 
c. Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 
bersifat jujur, obyektif, dan terbuka.
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Kelemahan dari strategi inkuiri sebagai berikut: 
a. Memerlukan waktu yang cukup lama. 
b. Tidak semua materi pelajaran mengandung masalah. 
c. Memerlukan perencanaan yang teratur dan matang. 
d. Tidak efektif jika terdapat beberapa siswa yang pasif.32 
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6. Prinsip-prinsip Inquiry 
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan ketika memutuskan untuk 
menggunakan strategi inquiry dalam sebuah proses pembelajaran yaitu: 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual dimana keberhasilan dari proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi inquiry bukan ditentukan oleh sejauh 
mana peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran, akan tetapi sejauh 
mana peserta didik beraktivitasa dan berproses dalam menemukan sesuatu. 
b. Prinsip bertanya dalam strategi pembelajaran inquiry adalah guru sebagai 
penanya. Dengan demikian, kemampuan peserta didik untuk menjawab setiap 
pertanyaan merupakan bagian dari proses berpikir. Di samping itu, dalam 
pembelajaran ini perlu dikembangkan sikap kritis peserta didik dengan selalu 
bertanya dan mempertanyakan berbagai fenomena yang sedang dipelajari.  
c. Prinsip interaksi artinya menempatkan guru bukan sebagai sumber  belajar, akan 
tetapi sebagai pengatur lingkungan atau interaksi itu sendiri baik interaksi peserta 
didik dengan guru, sesama peserta didik maupun dengan lingkungannya. 
d. Prinsip belajar untuk berpikir yaitu belajar bukan hanya mengingat sejumlah 
fakta, tetapi juga merupakan proses berpikir, yaitu proses mengembangkan 
seluruh otak secara maksimal. 
e. Prinsip keterbukaan, dalam pembelajaran ini peserta didik diberikan kebebasan 
untuk mencoba sesuai dengan perkembangan logika dan nalarnya.
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7. Langkah-langkah pembelajaran Inquiry 
Secara umum proses pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut:  
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a. Orientasi adalah langkah untuk membina suasana pembelajaran yang responsif. 
Pada langkah ini pendidik mengkondisikan agar peserta didik siap melaksanakan 
proses pembelajaran. Tahapan dalam orientasi ini adalah menjelaskan topik, 
tujuan serta pentingnya topik yang akan di ajarkan dalam rangka memberikan 
motivasi belajar peserta didik. 
b. Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta didik  pada 
persoalan yang mengandung teka-teki yang menantang peserta didik untuk 
berpikir memecahkan masalah teka-teki. Dikatakan teka-teki dalam rumusan 
masalah disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya dan peserta didik didorong 
untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat 
penting dalam strategi inquiry. Oleh sebab itu melalui proses tersebut peserta 
didik akan memperoleh pengalaman yang berharga melalui proses berpikir. Yang 
harus diperhatikan dalam merumuskan masalah yaitu dirumuskan sendiri oleh 
peserta didik. 
c. Merumuskan hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan 
yang dikaji. Perumusan hipotesis didasarkan pada informasi-informasi yang 
selama ini telah mereka miliki. Cara mengembangkan kemampuan individu untuk 
menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) adalah dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan 
jawaban sementara tetapi yang bersifat rasional dan logis. 
d. Mengumpulkan data adalah aktivitas untuk menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Tugas pendidik dalam tahap ini adalah 
mengujkan pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk berpikir 




mungkin data serta informasi yang relevan dari berbagai sumber sesuai dengan 
tujuan atau pemecahan masalah mereka. 
e. Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 
Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk memproses data atau informasi yang di 
peroleh serta mengorganisasikan data ke dalam bentuk tabel, daftar ataupun 
ringkasan yang akan mempermudah mereka dalam menguji kebenaran yang telah 
mereka dapatkan. 
f. Menyimpulkan adalah proses mendeskripsikan temuan-temuan yang diperoleh 
dalam bentuk kesimpulan tentang hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 
Bisa saja dari pembelajaran yang baru mereka lakukan akan menambah 
pemahaman atau informasi yang telaha mereka miliki sebelumnya. 
Itulah langkah-langkah pembelajaran inquiry yang harus dilakukan oleh 




B. Hasil Belajar PAI 
1. Pengertian hasil belajar PAI 
Sebelum mengurai tentang pengertian hasil belajar, terlebih dahulu penulis 
akan memaparkan pengertian belajar. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman.
35
 Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu 
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. 
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Slameto menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, dia 
mengatakan bahwa perubahan tingkah laku dilakukan secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya sendiri.
36
 Di sisi 
psikologi Sarlito W. Sarwono berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses dimana 
suatu perilaku ditimbulkan, diubah atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas 
situasi (atau rangsang) yang terjadi.
37
 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar juga merupakan suatu perubahan tingkah laku dari seseorang 
yang diperoleh dari pengalaman setelah berinteraksi dengan lingkungannya.  
Hasil belajar juga dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional.
38
 Sedangkan belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 




Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.  
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Hasil dan bukti belajar yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada orang, 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu hasil yang telah dicapai seseorang setelah menerima pengalaman 
belajar dan dibuktikan dengan adanya perubahan tingkah laku baik jasmani maupun 
rohani.Dari proses belajar diharapkan pesrta didik memperoleh hasil belajar yang 
baik yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
Selanjutnya, menurut Benjamin S. Bloom sebagaimana dikutip M. Rosyid 
bahwa: 
Hasil belajar ukurannya adalah jika peserta didik mampu menguasai tiga ranah 
yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. Ketiga ranah tersebut identik dengan ranah 
cipta, rasa dan karsa, sehingga ketiga ranah tersebut ditambahkan dengan 
domain nilai yang merupakan semangat yang terkandung dalam Undang-
undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
40
 
Sedangkan pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan anatara umat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
41
 
Defenisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam yaitu sebagai upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
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dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.
42
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 
pendidikan agama Islam merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki oleh peserta 
didik dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh 
dalam proses pembelajaran. Hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik dapat 
diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi memperlihatkan tinggi 
rendahnya prestasi belajar peserta didik. Dalam sudut pandang Islam, agama Islam 
sangat menghargai orang-orang yang berprestasi atau memiliki ilmu pengetahuan 
yang lebih, sehingga hanya mereka yang pantas mencapai taraf keutuhan hidup. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar PAI 
Perubahan yang terjadi dari kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh 
individu adalah hasil yang telah dicapai dari proses pembelajaran. Jadi untuk 
mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus melalui proses tertentu 
yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan dari luar individu. Proses 
disini tidak dapat dilihat karena bersifat psikologis. Kecuali bila seseorang telah 
berhasil dalam belajar, maka seseorang itu telah mengalami proses tertentu dalam 
belajar. Oleh karena itu, proses belajar telah terjadi dalam diri seseorang hanya dapat 
disimpulkan dari hasilnya, karena aktivitas belajar yang telah dilakukan.
43
 
Proses belajar tentunya tidak lepas dari berbagai faktor yang 
mempengaruhinya sejauh mana keberhasilan belajar tadi. Hasil belajar seseorang 
ditentukan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor diantaranya yaitu faktor dari luar 
individu yang mempengaruhi hasil belajar adalah tersedianya media pembelajaran 
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yang memberikan kemudahan bagi individu untuk mempelajari materi pembelajaran 
sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Secara garis besar, faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar anak atau individu dapat dibagi dalam beberapa bagian. 
a. Faktor endogen atau disebut juga faktor internal, yakni semua faktor yang berada 
dalam diri individu 
b. Faktor eksogen atau disebut juga faktor eksternal, yakni semua faktor yang berada 
di luar diri individu, misalnya orang tua dan guru, atau kondisi lingkungan di 
sekitar individu. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar pesrta 
didik yang meliputi strategi yang digunakan pesrta didik untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
44
 
Selain itu, faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yakni faktor internal (dari peserta 
didik) dan faktor eksternal (dari luar peserta didik). Adapun faktor tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Faktor internal 
Yang termasuk faktor eksternal adalah: 
1) Faktor jasmani, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang 
termasuk ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur dan lain sebagainya.
45
 
2) Faktor psikologis, yang termasuk yang mempengaruhi belajar yaitu 
intelegensia, perhatian, minat, motivasi dan kematangan.
46
 Faktor-faktor tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Intelegensia adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, dan 
mengetahui relasi dan mempelajari dengan cepat. 
b) Perhatian 
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata 
tertuju pada satu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin 
hasil belajar yang baik, maka peserta didik harus mempunyai perhatian terhadap 
bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi peserta didik, maka 
timbullah kebosanan pada peserta didik sehingga ia tidak suka belajar. Olehnya itu 
dalam belajar, usahakan bahan pelajaran selalu menarik dan sesuai dengan mutu atau 
bakat peserta didik sehingga peserta didik tidak bosan. 
c) Minat peserta didik 
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
terhadap sesuatu, minat ini sangat berpengaruh dalam belajar. Karena seorang 
peserta didik yang menaruh minat besar terhadap mata pelajaran tertentu, maka dia 
akan memusatkan perhatiannya secara intensif terhadap materi itu, sehingga 
memungkinkan untuk belajar lebih giat lagi. 
d) Motivasi 
Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme, baik manusia 
maupun hewan-hewan yang mendorongnya, untuk berbuat sesuatu. Dalam 
pengertian ini motivasi berarti pemasukan daya untuk bertingkah laku secara terarah 




melakukan kegiatan belajar. 
e) Kematangan  
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana 
alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan hidup. 
b. Faktor eksternal 
Yang termasuk faktor eksternal adalah: 
1) Faktor keluarga. 
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 




2) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar ini mencakup strategi 
mengajar, relasi guru dengan peserta didik, relasi diri dengan peserta didik, disiplin 
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah.
48
 
3) Faktor masyarakat 
Sebagai makhluk sosial yang membutuhkan interaksi satu dengan yang 
lainnya, faktor masyarakat sebagai faktor keberhasilan belajar sangat menentukan, 
selain pergaulan peserta didik dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah, pergaulan 
dengan masyarakat juga tidak dapat dihindari, karena sangat berpengaruh pada hasil 
belajar anak itu sendiri.   
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4) Faktor waktu 
Waktu memang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang, 
tergantung bagaimana seseorang dapat mengatur waktu sebaik mungkin. 
5) Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning)  
Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi, gaya belajar yang 
digunakan oleh siswa tersebut guna mempelajari berbagai materi pelajaran yang 





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain  Ex Post Facto. Ex Post 
Facto adalah penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi . Penelitian 
ini merupakan penelitian penelusuran kembali terhadap suatu peristiwa atau suatu 
kejadian dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
dapat menimbulkan kejadian tersebut. Furchan menguraikan bahwa penelitian Ex 
Post Facto adalah penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan dalam variable bebas 
terjadi karena perkembangan suatu kejadian secara alami. Penelitian Ex Post Facto 
merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya telah terjadi perlakuan atau 
treatment tidak dilakukan pada saat penelitian berlangsung.
45
  
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
menjelaskan perspektif dalam membahas objek penelitian, karena latar belakang 
penulis dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendekatan pendidikan dan pendekatan 
psikologis.  
Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan tentang 
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang 
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya,  
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dan berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur. Adapun pengertian pendekatan Psiko-
logis yaitu pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah laku 
manusia. 
B. Populasi  dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 




Berdasarkan pernyataan diatas maka yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah keseluruhan peserta didik SMA Negeri 10 Gowa sebanyak 634 orang yang 
terdiri dari  2 jurusan yaitu jurusan MIA dan IIS. 
Tabel 3.1  





1 X 124 Orang 92 Orang 216 
2 XI 137 Orang 85 Orang 222 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 




Berdasarkan penjelasan di atas, teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. Purposive sampling artinya teknik pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan sengaja, dimana peneliti menentukan sendiri sampel yang di 
ambil karena beberapa pertimbangan tertentu. Adapun beberapa pertimbangan 
sebagai alasan mengapa peneliti menentukan hanya satu kelas sebagai sampel karena 
keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Peniliti memilih kelas XI MIA 1 sebagai 
sampel karena pihak sekolah terutama guru PAI disekolah tersebut menentukan 
bahwa kelas XI MIA 1 sangat cocok dijadikan sebagai sampel sesuai dengan judul 
penelitian peneliti, melihat dari latar belakang peserta didik yang ada dalam kelas 
tersebut bisa mewakili seluruh peserta didik sebagai pengambilan sampel. Dengan 
teknik pengambilan sampel ini  maka peneliti telah memilih kelas XI MIA 1 sebagai 
sampel penelitian yang terdiri dari 32 orang peserta didik. 
C. Metode Pengumpulan Data   
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan  langkah-langkah berikut ini: 
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Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden mengenai 
masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapat tanggapan peserta didik. 
Skala pengukuran yang dapat digunakan dari angket adalah skala likert. Skala likert 
adalah skala yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling 




Dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya.
49
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai keadaan 
sekolah dengan mengambil data mengenai variabel dependent hasil belajar PAI 
peserta didik, yakni melihat peningkatan belajar peserta didik dengan hasil ulangan 
harian. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data sesuai 
dengan masalah yang ingin diteliti. Instrumen yang digunakan adalah: 
1. Daftar Pernyataan 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden mengenai 
masalah-masalah tertentu. Angket dalam instrument pengumpulan data ini terdiri dari 
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24 item pernyataan dengan menggunakan model angket tertutup serta terdapat 6 
indikator mengenai variabel penerapan strategi pembelajaran inquiry pada 
pembelajaran PAI Kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa. 
2. Panduan Penulusuran Dokumen 
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data dan dokumen yang 
berkaitan dengan guru dan peserta didik baik itu berupa daftar kehadiran peserta 
didik, hasil ulangan, dan lain-lain. Dokumen dalam  penelitian ini yaitu hasil nilai 
harian peserta didik SMA Negeri 10 Gowa kelas XI MIA 1 pada mata pelajaran PAI 
dengan pokok pembahasan membangun bangsa melalui perilaku taat, kompetisi 
dalam kebaikan, dan etos kerja dengan menggunakan strategi pembelajaran inquiry  
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang akan digunakan adalah teknik 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  
Data yang diperoleh dari tiap-tiap item adalah data kasar yang kemudian 
diolah dengan menggunakan pengkategorian dari masing-masing item. Skor yang 
telah didapatkan berdasarkan nilai rata-rata dari item-item tersebut dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pengkategorian dilakukan 
berdasarkan mean (Mi) dan standar deviasi (SDi) yang diperoleh. 
Mi  = 
 
 
 (skor item tertinggi + skor item terendah) 
SDi   = 
 
 




Menurut Saifuddin Azwar, untuk menentukan kategori, digunakan tabel 




Tabel Distribusi Normal 
Rentang Normal Kategori 
X ≥(Mi+1,0×SDi) Tinggi 
(Mi-1,0×SDi)≤X< (Mi+1,0×SDi) Sedang 
X < (Mi+1,0×SDi) Rendah 
Sumber data: Saifuddin Azwar “Metode Penelitian” 
Setelah melakukan pengkategorian terhadap masing-masing item, selanjutnya 
dilakukan analisis statistik deskriptif berupa tabel frekuensi dan mean score untuk 
mengukur secara keseluruhan item pernyataan angket penerapan strategi 
pembelajaran inquiry pada pembelajaran PAI . 
Analisis statistik deskriptif berupa tabel frekuensi dan mean score juga 
digunakan untuk mengukur hasil belajar PAI peserta didik kelas XI MIA 1 SMA 
Negeri 10 Gowa yang diperoleh dari objek penelitian.  





         
P = Angka persentase 
f = Frekuensi kategori 
n = Banyaknya sampel 
 
 
                                                             




b) Mean score 
    




2. Analisis Statistik Regresi Sederhana 
  Analisis statistik regresi sederhana untuk memprediksi apakah ada pengaruh 
strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas XI MIA 1 
SMA Negeri 10 Gowa
51
 Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut: 
Analisis regresi sederhana  
         
 
Dimana: 
   = Nilai yang diprediksikan (dependent) 
a   = Konstanta atau bila harga X = 0 
b  = Koefisien regresi 
X  = Nilai variabel independent.
52
  
Nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry pada Mata Pelajaran PAI SMA 
Negeri 10 Gowa 
Mendapatkan data mengenai variabel X yakni Inquiry pada pembelajaran PAI 
SMA Negeri 10 Gowa peneliti menggunakan angket dengan 24 item pernyataan yang 
diberikan kepada peserta didik sebagai responden. 
Hasil item-item angket tersebut ditabulasi untuk mendapatkan persentase dan 
nilai rata-rata kemudian dikelompokkan ke dalam 3 kategori berdasarkan nilai mean 
(Mi) dan standar deviasi (SDi) yang diperoleh.  
Mi  = 
 
 
 (skor item tertinggi + skor item terendah) 
  = 
 
  
 (4 + 1 )  =2,5 
SDi   = 
 
 
 (skor item tertinggi - skor item terendah) 
  = 
 
 
 ( 4 – 1 )  =0,5 
Selanjutnya untuk menentukan kategori, digunakan rentang normal sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Teori Dsitribusi Normal 
Rentang Normal Kategori 
X ≥(Mi+1,0×SDi)  X ≥(2,5+1,0×0,5) X ≥3  Tinggi 
(Mi-1,0×SDi)≤X< (Mi+1,0×SDi) (2,5-1,0×0,5)≤X< (2,5+1,0×0,5) 2 ≤ X < 3 Sedang  
X < (Mi+1,0×SDi) X < (2,5+1,0×0,5) X < 2 Rendah  
 Data item-item angket yang terkumpul, penulis olah ke dalam bentuk tabel-




a. Orientasi, langkah untuk membina susasana pembelajaran yang responsif, menurut 
pandangan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.2 – 4.5 
Tabel 4.2 
Guru memberikan pertanyaan berkaitan tentang materi yang lalu 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 1 
 Tabel 4.2 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 18 orang (56 %) responden yang menjawab sangat setuju, 12 orang (38%)  
responden yang menjawab setuju, 2 orang (6%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru memberikan pertanyaan berkaitan 
tentang materi yang lalu. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 3,5. Jika 
nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori 
tinggi.  
Tabel 4.3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 2 
 Tabel 4.3 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 18 orang (56%) responden yang menjawab sangat setuju, 13 orang (41%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 




responden atau peserta didik sangat setuju guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 3,5. Jika nilai tersebut dikonfirmasi 
pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.4 
Guru menyampaikan materi pembelajaran 

















Jumlah 32 100 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
 Tabel 4.4 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 19 orang (59%) responden yang menjawab sangat setuju, 12 orang (38%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru menyampaikan materi pembelajaran. 
Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 3,6. Jika nilai tersebut dikonfirmasi 
pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.5 
Guru menjelaskan manfaat atau pentingnya materi yang akan dipelajari 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 4 
 Tabel 4.5 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 11 orang (34%) responden yang menjawab sangat setuju, 20 orang (63%)  
responden yang menjawab setuju, tidak seorangpun  responden yang menjawab 




menunjukkan bahwa responden atau peserta didik setuju guru menjelaskan manfaat 
atau pentingnya materi yang akan dipelajari. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut 
adalah 3,3 Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk 
dalam kategori tinggi.  
b. Merumuskan masalah, langkah membawa peserta didik pada persoalan yang 
mengandung teka-teki dan menantang, menurut pandangan peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 4.6-4.11 
Tabel 4.6 
Guru menyediakan gambar ketika proses pembelajaran 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 5 
 Tabel 4.6 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 13 orang (41%) responden yang menjawab sangat setuju, 11 orang (34%)  
responden yang menjawab setuju, 8 orang (25%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru menyediakan gambar ketika proses 
pembelajaran. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 3,2. Jika nilai tersebut 
dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.7 
Guru menyediakan video yang berkaitan dengan pembelajaran 

















Jumlah 32 100% 




 Tabel 4.7 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 18 orang (56%) responden yang menjawab sangat setuju, 13 orang (41%)  
responden yang menjawab setuju, tidak seorangpun  responden yang menjawab 
kurang setuju dan 1 orang (3%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa responden atau peserta didik sangat setuju guru menyediakan 
video yang berkaitan dengan pembelajaran. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut 
adalah 3,5. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut 
termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.8 
Guru menceritakan fenomena menarik yang perlu dipecahkan 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 7 
 Tabel 4.8 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 17 orang (53%) responden yang menjawab sangat setuju, 14 orang (44%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru menceritakan fenomena menarik 
yang perlu dipecahkan. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 3,5. Jika nilai 










Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dipecahkan 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
 Tabel 4.9 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 6 orang (19%) responden yang menjawab sangat setuju, 25 orang (78%)  
responden yang menjawab setuju, tidak seorangpun  responden yang menjawab 
kurang setuju dan 1 orang (3%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa responden atau peserta didik setuju guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang perlu dipecahkan. Nilai rata-rata pada pernyataan 
tersebut adalah 3,1. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut 
termasuk dalam kategori tinggi. 
Tabel 4.10 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 9 
 Tabel 4.10 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 16 orang (50%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 orang (47%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru memberikan kesempatan kepada 




nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori 
tinggi.  
Tabel 4.11 
Permasalahan yang diberikan oleh guru dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 10 
 Tabel 4.11 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 6 orang (19%) responden yang menjawab sangat setuju, 23 orang (72%)  
responden yang menjawab setuju, 2 orang (6%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan 1 orang (3%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa responden atau peserta didik setuju permasalahan yang 
diberikan oleh guru dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Nilai rata-rata 
pada pernyataan tersebut adalah 3,1. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 
maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
c. Merumuskan hipotesis yaitu jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
diteliti, menurut pandangan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.12-4.13 
Tabel 4.12 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik mengeluarkan pendapat 
dalam kegiatan belajar mengajar 

















Jumlah 32 100% 




 Tabel 4.12 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 16 orang (50%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 orang (47%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik mengeluarkan pendapat dalam kegiatan belajar mengajar. Nilai rata-rata 
pada pernyataan tersebut adalah 3,5. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 
maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.13 
Guru memberikan keluasaan untuk belajar sesuai gaya belajar sendiri 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 12 
 Tabel 4.13 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 2 orang (6%) responden yang menjawab sangat setuju, 16 orang (50%)  
responden yang menjawab setuju, 13 orang (41%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan 1 orang (3%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa responden atau peserta didik setuju guru memberikan keluasaan 
untuk belajar sesuai gaya belajar sendiri. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut 
adalah 2,6. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut 
termasuk dalam kategori sedang. 
d. Mengumpulkan data yaitu aktivitas untuk menjaring informasi. Berdasarkan 







Guru membentuk kelompok diskusi ketika proses pembelajaran 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 13 
 Tabel 4.14 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 16 orang (50%) responden yang menjawab sangat setuju, 16 orang (50%)  
responden yang menjawab setuju, tidak seorangpun menjawab kurang setuju dan 
tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa responden atau peserta didik sangat setuju 
guru membentuk kelompok diskusi ketika proses pembelajaran. Nilai rata-rata pada 
pernyataan tersebut adalah 4. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka 
nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.15 
Guru memberi  kesempatan untuk mencari jawaban permasalahan melalui 
buku 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 14 
 Tabel 4.15 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 8 orang (25%) responden yang menjawab sangat setuju, 23 orang (72%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik setuju guru memberi kesempatan untuk mencari 




3,2. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk 
dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.16 
Guru memberi kesempatan untuk mencari jawaban permasalahan melalui 
internet 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 15 
 Tabel 4.16 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 2 orang (6%) responden yang menjawab sangat setuju, 29 orang (91%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik setuju guru memberi kesempatan untuk mencari 
jawaban permasalahan melalui internet. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut 
adalah 3. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk 
dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.17 
Guru mengarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban permasalahan 
secara mandiri 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 16 
 Tabel 4.17 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 7 orang (22%) responden yang menjawab sangat setuju, 17 orang (53%)  




setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. . Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik setuju guru mengarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban permasalahan secara mandiri. Nilai rata-rata pada pernyataan 
tersebut adalah 3,5. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut 
termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.18 
Guru mengarahkan untuk mencari dan menemukan jawab permasalahan 
secara kelompok 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 17 
 Tabel 4.18 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 17 orang (53%) responden yang menjawab sangat setuju, 14 orang (44%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru mengarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban permasalahan secara kelompok. Nilai rata-rata pada pernyataan 
tersebut adalah 3. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut 
termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.19 
Guru menekankan mencari sendiri jawaban atas permasalahan dengan tujuan 
untuk memperoleh pengalaman selama pembelajaran 

















Jumlah 32 100% 




 Tabel 4.19 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 14 orang (44%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 orang (47%)  
responden yang menjawab setuju, 3 orang (9%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik setuju guru menekankan mencari sendiri jawaban atas 
permasalahan dengan tujuan untuk memperoleh pengalaman selama pembelajaran. 
Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 3,3. Jika nilai tersebut dikonfirmasi 
pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
e. Menguji hipotesis, proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 
berdasarkan pengumpulan data. Menurut pandangan peserta didik dapat dilihat 
dari tabel 4.20-4.22 
Tabel 4.20 
Guru meminta untuk membuat ringkasan dari hasil pengamatan yang 
didapatkan 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 19 
 Tabel 4.20 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 17 orang (53%) responden yang menjawab sangat setuju, 14 orang (44%)  
responden yang menjawab setuju, tidak seorangpun responden yang menjawab 
kurang setuju dan 1 orang (3%) responden menjawab tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa responden atau peserta didik setuju guru meminta untuk 
membuat ringkasan dari hasil pengamatan yang didapatkan. Nilai rata-rata pada 
pernyataan tersebut adalah 3,2. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka 





Guru mengarahkan peserta didik berdiskusi antar kelompok dalam rangka 
membangun pemahaman terhadap materi pembelajaran 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 20 
 Tabel 4.21 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 15 orang (47%) responden yang menjawab sangat setuju, 17 orang (53%)  
responden yang menjawab setuju, tidak seorangpun responden yang menjawab 
kurang setuju dan tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa responden atau peserta 
didik setuju guru mengarahkan peserta didik berdiskusi antar kelompok dalam rangka 
membangun pemahaman terhadap materi pembelajaran. Nilai rata-rata pada 
pernyataan tersebut adalah 3. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka 
nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. 
Tabel 4.22 
Guru meminta untuk mempersentasekan hasil diskusi di depan kelompok lain 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 21 
 Tabel 4.22 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 6 orang (19%) responden yang menjawab sangat setuju, 17 orang (53%)  
responden yang menjawab setuju, 9 orang (28%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik setuju guru meminta untuk mempersantasekan hasil 




Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam 
kategori sedang. 
f. Menyimpulkan, proses mendeskripsikan temuan yang telah diperoleh dalam 
bentuk kesimpulan dalam menambah pemahaman. Menurut pandangan peserta 
didik dapat dilihat pada tabel 4.23-4.25 
Tabel 4.23 
Guru menyimpulkan materi di akhir proses pembelajaran 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 22 
 Tabel 4.23 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 18 orang (56%) responden yang menjawab sangat setuju, 13 orang (41%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru menyimpulkan materi di akhir proses 
pembelajaran. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 3,5. Jika nilai tersebut 
dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.24 
Guru mengarahkan agar hasil pemahaman yang didapatkan diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 23 
 Tabel 4.24 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 




responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan 1  orang (3%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 4 yang tergolong 
dalam kriteria baik dan menunjukkan bahwa responden atau peserta didik setuju guru 
mengarahkan agar hasil pemahaman yang didapatkan diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut adalah 3. Jika nilai tersebut 
dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 4.25 
Guru memberikan penilaian berdasarkan hasil kerja selama proses 
pembelajaran 

















Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 24 
 Tabel 4.25 di atas menggambarkan bahwa pernyataan tersebut memperoleh 
hasil 16 orang (50%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 orang (47%)  
responden yang menjawab setuju, 1 orang (3%)  responden yang menjawab kurang 
setuju dan tidak seorangpun menjawab tidak setuju. Data menunjukkan bahwa 
responden atau peserta didik sangat setuju guru memberikan penilaian berdasarkan 
hasil kerja selama proses pembelajaran. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut 
adalah 3. Jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk 
dalam kategori tinggi.  
Selanjutnya untuk mengetahui secara keseluruhan item pernyataan angket 
penerapan strategi pembelajaran Inquiry pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 10 
Gowa, maka peneliti mengadakan penskoran data kemudian dimasukkan ke dalam 




terkumpul melalui angket yang terdiri dari 24 item pernyataan dengan kriteria 
jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item jawaban, yaitu: 
1. Jika jawaban Sangat Setuju, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban Setuju, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban Kurang Setuju, nilai yang diberikan 2 
4. Jika jawaban Tidak Setuju, nilai yang diberikan 1 
 
Tabel 4.17 
Hasil Angket Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry  Pada 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 80 
3 2 3 2 1 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 45 
4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 82 
5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 83 
6 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 76 
7 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 82 
8 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 78 
9 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 80 
10 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 83 
11 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 82 
12 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 83 
13 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 80 
14 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 83 
15 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 81 
16 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 79 
17 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 72 
18 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 85 
19 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 74 
20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 84 
21 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 85 
22 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 81 
23 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 80 




25 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 80 
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 77 
27 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 80 
28 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 80 
29 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
30 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 81 
31 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 79 
32 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
JUMLAH 2524 
RERATA 78.875 
Sumber Data: Hasil Angket item 1-24 pada  strategi pembelajaran Inquiry pada 
pembelajaran PAI SMA Negeri 10 Gowa 
Untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik deskriptif dengan 
proses pembuatan tabel kerja ke dalam distribusi frekuensi: 
Tabel 4.18 
Table distribusi frekuensi  penerapan startegi pembelajaran Inquiry SMA 
Negeri 10 Gowa 
skor Frekuensi Fx persentase 
45 1 45 3% 
72 1 72 3% 
74 3 222 9% 
76 1 76 3% 
77 1 77 3% 
78 2 156 6% 
79 2 158 6% 
80 7 560 22% 
81 3 243 9% 
82 3 246 9% 
83 5 415 16% 
84 1 84 3% 
85 2 170 6% 




Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang strategi pembelajaran Inquiry 









    
  
 
            = 78,8 Dibulatkan menjadi 79 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 79 







i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas  
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 85 




    = 45 
R = 85 - 45 
    = 40 
Jadi range data tersebut adalah 40. 
Menghitung banyaknya kelas 
 K = 1 + 3,3 log n 
 K = 1 + 3,3 l0g 32 
 K = 1 + 3,3 (1,505) 
 K = 1 + 4,9665 
 K = 5,9665  
 K = 5,96 karena banyaknya kelas harus bilangan bulat, maka kita boleh 
membuat daftar frekuensi daftar dengan banyaknya kelas 5 atau 6. Dalam skripsi 
ini digunakan daftar frekuensi dengan banyaknya kelas sebanyak 5. 





  = 
   
 
    = 8 
Jadi nilai interval adalah 8 
Hasil analisis perhitungan yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata penerapan strategi pembelajaran Inquiry pada pembelajaran PAI  
adalah 79. Jika dikategorikan penerapan strategi pembelajaran Inquiry pada 







Kualifikasi penerapan strategi pembelajaran Inquiry 


























Jumlah 32 100% 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel X tentang penerapan 
strategi pembelajaran Inquiry pada pembelajaran PAI adalah 79 yang tergolong 
dalam kategori Sangat Tinggi karena termasuk dalam  interval (78-85) sebanyak 25 
orang  atau  sekitar 78% dari jumlah peserta didik (sampel) SMA Negeri 10 Gowa. 
Hal ini berarti penerapan strategi pembelajaran Inquiry pada pembelajaran PAI SMA 
Negeri 10 Gowa termasuk kualifikasi sangat tinggi. 
2. Hasil belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 10 Gowa 
Hasil belajar PAI yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah nilai peserta 
didik dalam mata pelajaran PAI pada pokok pembahasan membangun bangsa 
melalui perilaku taat, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja yang penulis 
peroleh dari dokumen SMA Negeri 10 Gowa. Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil 
belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 10 Gowa dapat dilihat pada berikut: 
Tabel 4.30 
Hasil belajar PAI peserta didik  kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa 
 
NO Nama Peserta Didik Kelas NILAI 
1 ABDILLAH XI MIA 1 73 
2 AHMAD NAUFAL XI MIA 1 87 
3 ANDI MAGFIRAH XI MIA 1 50 
4 ANNISA ALMARSA XI MIA 1 85 
5 APRIANTI AHMAD XI MIA 1 89 




7 ASRIANA TN XI MIA 1 85 
8 ENDANG SRI FACHRIYANTI XI MIA 1 79 
9 FADILLAH XI MIA 1 80 
10 FAHRI SALASSA XI MIA 1 85 
11 FIRDAUS XI MIA 1 85 
12 ISMAYANTI ISHAK XI MIA 1 87 
13 MUH. SYARIF PRADANA XI MIA 1 85 
14 MUH. ASNAWI XI MIA 1 85 
15 MUH.FIRMANSYAH XI MIA 1 83 
16 MUHAMMAD ARAS XI MIA 1 80 
17 MUHAMMAD IKRAM XI MIA 1 80 
18 MUHAMMAD RIZKY XI MIA 1 86 
19 MUHAMMAD YUSA XI MIA 1 80 
20 MUHLISA XI MIA 1 81 
21 NINING NUTRIDA XI MIA 1 89 
22 NUR HIJRAYANI XI MIA 1 85 
23 RAHMA AYU UTAMI XI MIA 1 85 
24 RASUL XI MIA 1 83 
25 RUKMINI XI MIA 1 85 
26 SARAH NADIYA SALSABILA XI MIA 1 80 
27 SYAFIRAH AZZAHRA XI MIA 1 82 
28 SRI INDAH LESTARI XI MIA 1 85 
29 SRI WAHYUNI XI MIA 1 83 
30 ST. HUMAIRAH XI MIA 1 83 
31 ZULFIKAR XI MIA 1 83 
32 YUSRIL ALMA'ARIF XI MIA 1 79 
JUMLAH 2632 
RERATA 82 
Sumber: Nilai Rerata Hasil Belajar PAI Peserta Didik 
Menganalisis data di atas, maka dilakukan statistik deskriptif dari dengan 
proses pembuatan tabel kerja ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.31 
Table distribusi frekuensi  Hasil belajar Pai 
Hasil Frekuensi Fx % 
50 1 50 3% 
73 1 73 3% 
79 2 158 6% 




81 1 81 3% 
82 1 82 3% 
83 5 415 16% 
85 11 935 34% 
86 1 86 3% 
87 2 174 6% 
89 2 178 6% 
Jumlah 32 2632 100 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang hasil belajar PAI peserta didik 









    
  
 
            = 82,2 Dibulatkan menjadi 82 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 82 







i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas  




R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 89 
Xk = nilai terkecil 
    = 50 
R = 89 - 50 
    = 39 
Jadi range data tersebut adalah 39. 
Menghitung banyaknya kelas 
 K = 1 + 3,3 log n 
 K = 1 + 3,3 l0g 32 
 K = 1 + 3,3 (1,505) 
 K = 1 + 4,9665 
 K = 5,9665  
 K = 5,96 karena banyaknya kelas harus bilangan bulat, maka kita boleh 
membuat daftar frekuensi daftar dengan banyaknya kelas 5 atau 6. Dalam skripsi 
ini digunakan daftar frekuensi dengan banyaknya kelas sebanyak 5. 
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    = 7,8   dibulatkan menjadi 8 
Jadi nilai interval adalah 8 
Hasil analisis perhitungan yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa 




adalah 82. Jika dikategorikan penerapan strategi pembelajaran Inquiry maka 
diperoleh interval sebagai berikut: 
Tabel 4.32 
Kualifikasi penerapan strategi pembelajaran Inquiry 


























Jumlah 32 100% 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang hasil 
belajar PAI peserta didik kelas XI MIA 1 adalah 82 yang tergolong dalam kategori  
Sangat Tinggi karena termasuk dalam  interval (82-89) sebanyak 22 orang  atau  
sekitar 69% dari jumlah peserta didik (sampel) SMA Negeri 10 Gowa. Hal ini berarti 
hasil belajar PAI peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa termasuk 
kualifikasi sangat tinggi. 
3. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar 
PAI Peserta Didik Kelas XI MIA SMA Negeri 10 Gowa 
Menguji ada tidaknya pengaruh penerapan strategi pembelajaran Inquiry 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 10 Gowa, maka 
hasil  penelitian diolah dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis 
persamaan regresi sederhana. Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah 
pengujian hipotesisnya: 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum 
membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 





2. Variabel Y adalah hasil belajar PAI peserta didik kelas XI MIA 1. 
Tabel 4.33 
Tabel Penolong analisis regresi sederhana pengaruh penerapan 
strategi pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar PAI peserta 
didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa 
NO Nama Peserta Didik X Y X2 Y2 XY 
1 ABDILLAH 74 73 5476 5329 5402 
2 AHMAD NAUFAL 80 87 6400 7569 6960 
3 ANDI MAGFIRAH 45 50 2025 2500 2250 
4 ANNISA ALMARSA 82 85 6724 7225 6970 
5 APRIANTI AHMAD 83 89 6889 7921 7387 
6 ARMANSYAH 76 85 5776 7225 6460 
7 ASRIANA TN 82 85 6724 7225 6970 
8 ENDANG SRI FACHRIANTI 78 79 6084 6241 6162 
9 FADILLAH 80 80 6400 6400 6400 
10 FAHRI SALASSA 83 85 6889 7225 7055 
11 FIRDAUS 82 85 6724 7225 6970 
12 ISMA YANTI ISHAK 83 87 6889 7569 7221 
13 MUH. SYARIF PRADANA 80 85 6400 7225 6800 
14 MUH. ASNAWI 83 85 6889 7225 7055 
15 MUH. FIRMANSYAH 81 83 6561 6889 6723 
16 MUHAMMAD ARAS 79 80 6241 6400 6320 
17 MUHAMMAD IKRAM 72 80 5184 6400 5760 
18 MUHAMMAD RIZKY 85 86 7225 7396 7310 
19 MUHAMMAD YUSA 74 80 5476 6400 5920 
20 MUHLISA 84 81 7056 6561 6804 
21 NINING NUTRIDA 85 89 7225 7921 7565 
22 NUR HIJRAYANI 81 85 6561 7225 6885 
23 RAHMA AYU UTAMI 80 85 6400 7225 6800 




25 RUKMINI 80 85 6400 7225 6800 
26 SARAH NADIYA SALSABILA 77 80 5929 6400 6160 
27 SYAFIRAH AZZAHRA 80 82 6400 6724 6560 
28 SRI INDAH LESTARI 80 85 6400 7225 6800 
29 SRI WAHYUNI 78 83 6084 6889 6474 
30 ST. HUMAIRAH 81 83 6561 6889 6723 
31 ZULFIKAR 79 83 6241 6889 6557 
32 YUSRIL ALMA’ARIF 74 79 5476 6241 5846 
Jumlah 2524 2632 200598 217892 208958 
Analisis regresi sederhana  
Y = a + bx 



















































Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y         = a + b X   
Y = 11,65 + 0,895 (96) 
 = 11,65 + 85,92 
 = 97,57   
X = (jumlah item angket × kriteria jawaban yang paling tinggi) 
= 24 × 4  
= 96 
Melalui uji hipotesis diperoleh persamaan regresi sederhana Y= a + Bx = 
11,65 + 0,895 (96) = 11,65 + 85,92 = 97,57 digunakan untuk melakukan prediksi 
terhadap nilai dalam variabel. Jadi nilai penerapan strategi pembelajaran Inquiry pada 
pembelajaran PAI menjadi 97,57 jika nilai hasil belajar PAI dinaikkan menjadi 96. 
Persamaan regresi sederhana ini diartikan bahwa agar peningkatan X sebesar 1, maka 
nilai rata-rata Y harus dinaikkan sebesar 96 : 97,57 = 0,9839089884 dibulatkan 
menjadi 0,984. Sehingga 1 > 0,984 yang berarti penerapan strategi pembelajaran 





  Strategi pada pembelajaran merupakan taktik yang ditentukan oleh seorang 
pendidik sebelum melaksanakan proses pembelajaran, sehingga peserta didik mampu 
mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah strategi pembeajaran 
inquiry, yang mana strategi tersebut sering digunakan dalam pembelajaran IPA, 
namun disisi lain strategi pembelajaran inquiry juga sudah digunakan dalam 
pembelajaran lain seperti pembelajaran agama Islam tujuannya agar peserta didik 
dapat meningkatkan keaktifan belajarnya, baik dalam hal kemampuan 
mengemukakan pendapat maupun berdebat atau lebih mengarah pada peningkatan 
kemampuan, baik dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
  Selain itu, hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran 
agama Islam dengan menggunakan strategi pembelajaran inquiry dapat menimbulkan 
kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ajaran agama Islam yang telah mereka 
pelajari baik dalam ruang lingkup sekolah, keluarga maupun masyarakat sekitar. 
Sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa strategi sangat berperngaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik terkhusus pada hasil belajar agama Islam dengan strategi 
pembelajaran inquiry. 
 Berdasarkan hal tersebut, salah satu hasil penelitian terdahulu berkaitan 
dengan inquiry dan hasil belajar oleh Diyanti Asmayanti yang berjudul “Model 
pembelajaran Inquiry dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
MTs. Negeri Tebing”, menunjukkan hasil penelitiannya bahwa penerapan model 
Inquiry telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran aqidah 
akhlak. Hal ini terlihat dari adanya selisih rata-rata keseluruhan aktivitas belajar siswa 




ketercapaian KKM sebesar 47,37% yang diperoleh dari nilai keseluruhan siswa. Yang 
mana pencapaian nilai KKM tanpa menggunakan model Inquiry hanya memperoleh 
23,86% sedangkan dengan menggunakan model Inquiry dalam pembelajaran aqidah 
akhlak mencapai nilai KKM sebesar 70,05%. Maka hal ini menunjukkan bahwa 
Model Pembelajaran Inquiry sangat berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa rata-rata (mean) dari  
variabel X tentang penerapan strategi pembelajaran Inquiry pada pembelajaran PAI 
adalah 79 yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi karena termasuk dalam  
interval (78-85) sebanyak 25 orang  atau  sekitar 78% dari jumlah peserta didik 
(sampel) SMA Negeri 10 Gowa. Hal ini berarti penerapan strategi pembelajaran 
Inquiry pada pembelajaran PAI SMA Negeri 10 Gowa termasuk kualifikasi sangat 
tinggi.  
Sedangkan hasil rata-rata (mean) dari variabel Y tentang hasil belajar PAI 
peserta didik kelas XI MIA 1 adalah 82 yang tergolong dalam kategori  Sangat Tinggi 
karena termasuk dalam  interval (82-89) sebanyak 22 orang  atau  sekitar 69% dari 
jumlah peserta didik (sampel) SMA Negeri 10 Gowa. Hal ini berarti hasil belajar PAI 
peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa termasuk kualifikasi sangat 
tinggi. 
Melalui uji hipotesis diperoleh persamaan regresi sederhana Y= a + Bx = 
11,65 + 0,895 (96) = 11,65 + 85,92 = 97,57 digunakan untuk melakukan prediksi 
terhadap nilai dalam variabel. Jadi nilai penerapan strategi pembelajaran Inquiry pada 
pembelajaran PAI menjadi 97,57 jika nilai hasil belajar PAI dinaikkan menjadi 96. 
Persamaan regresi sederhana ini diartikan bahwa agar peningkatan X sebesar 1, maka 
nilai rata-rata Y harus dinaikkan sebesar 96 : 97,57 = 0,9839089884 dibulatkan 
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menjadi 0,984, sehingga 1 > 0,984 yang berarti penerapan strategi pembelajaran 





A. Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Strategi Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMA 
Negeri 10 Gowa” untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan 
analisis data, serta peneliti telah menguraikan secara sederhana semua 
permasalahan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, 
maka pada bab ini peneliti akan memberi kesimpulan dari uraian yang telah 
dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Hasil dari variabel X tentang penerapan strategi pembelajaran PAI 
menunjukkan nilai  rata-rata (mean) yaitu 79 sehingga dikategorikan 
sangat tinggi karena berada dalam interval (78-85). Hal ini berarti 
penerapan strategi pembelajaran Inquiry pada pembelajaran PAI SMA 
Negeri 10 Gowa termasuk kualifikasi sangat tinggi. 
2. Hasil dari variabel Y tentang Hasil Belajar PAI menunjukkan nilai  rata-
rata (mean) yaitu 82 sehingga dikategorikan sangat tinggi karena termasuk 
dalam interval (82 - 89) sebanyak 22 orang peserta didik (sampel) atau 
sekitar 69% dari jumlah Peserta didik di SMA Negeri 10 Gowa. Hal ini 
berarti hasil belajar PAI peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 
Gowa termasuk kualifikasi sangat tinggi  
3. Melalui uji hipotesis diperoleh persamaan regresi sederhana Y= a + Bx = 
11,65 + 0,895 (96) = 11,65 + 85,92 = 97,57 digunakan untuk melakukan 
prediksi terhadap nilai dalam variabel. Jadi nilai penerapan strategi 
pembelajaran Inquiry pada pembelajaran PAI menjadi 97,57 jika nilai 
hasil belajar PAI dinaikkan menjadi 96. Persamaan regresi sederhana ini 
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diartikan bahwa agar peningkatan X sebesar 1, maka nilai rata-rata Y harus dinaikkan 
sebesar 96 : 97,57 = 0,9839089884 dibulatkan menjadi 0,984, sehingga 1 > 0,984 
yang berarti penerapan strategi pembelajaran Inquiry berpengaruh positif  terhadap 
hasil belajar PAI peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah di kemukakan di atas, maka diajukan 
beberapa implikasi penelitian sehubungan dengan penerapan strategi pembelajaran 
inquiry terhadap hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa sebagai berikut: 
1.  Kepada Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 10 Gowa harus 
cermat dalam penerapan strategi pembelajaran khususnya strategi pembelajaran 
inquiry yang akan d igunakan pada saat proses pembelajaran agar dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran agama Islam yang lebih 
berdaya guna dan berhasil guna serta menimbulkan kesadaran peserta didik untuk 
mengamalkan ketentuan ajaran agama Islam. 
2. Guru di SMA Negeri 10 Gowa harus senantiasa meningkatkan kemampuannya dalam 
pengelolaan kegiatan belajar mengajar, sehingga kegiatan  atau  proses  belajar  
mengajar dapat berjalan secara optimal dan peserta didik juga tidak merasa bosan 
atau jenuh dalam pembelajaran. 
3.  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan walaupun penulis menyadari 
masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini, jadi 
diharapkan kepada peneliti lain untuk menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda sehingga akan lahir satu tulisan 
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1. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan pendapat atau pendirianmu.  
2. Jawablah pernyataan-pernyataan tersebut dengan jujur, karena tidak berpengaruh pada 
penilaian pelajaran ini.  
3. Berilah tanda Cek ( ) pada pilihan jawabanmu untuk masing- masing pertanyaan  
4. Keempat pilihan jawaban tersebut adalah : 
SS = Sangat Setuju 
 
S  = Setuju 
 
TS = Tidak Setuju 
 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
5. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang kosong  
6. Kejujuran yang kamu berikan merupakan salah satu keberhasilan penelitian  ini 
 




SS S TS STS 
1 Guru memberikan pertanyaan berkaitan tentang materi yang lalu 
    
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
    
3 Guru menyampaikan materi pembelajaran 
    
4 
Guru menjelaskan manfaat atau pentingnya materi yang akan 
dipelajari     
5 Guru menyediakan gambar ketika proses pembelajaran 
    
6 Guru menyediakan video yang berkaitan dengan pembelajaran 
    
7 Guru menceritakan fenomena menarik yang perlu dipecahkan 
    
8 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dipecahkan 
    
9 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
    
10 
Permasalahan yang diberikan oleh guru dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik     
11 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik mengeluarkan 
pendapat dalam kegiatan belajar mengajar     
12 Guru memberikan keluasaan untuk belajar sesuai gaya belajar sendiri 
    
13 Guru membentuk kelompok diskusi ketika proses pembelajaran 
    
14 
Guru memberi  kesempatan untuk mencari jawaban permasalahan 
melalui buku     
15 
Guru memberi kesempatan untuk mencari jawaban permasalahan 
melalui internet     
16 
Guru mengarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
permasalahan secara mandiri     
17 
Guru mengarahkan untuk mencari dan menemukan jawab 
permasalahan secara kelompok     
18 
Guru menekankan mencari sendiri jawaban atas permasalahan 
dengan tujuan untuk memperoleh pengalaman selama pembelajaran     
19 
Guru meminta untuk membuat ringkasan dari hasil pengamatan yang 
didapatkan     
20 
Guru mengarahkan peserta didik berdiskusi antar kelompok dalam 
rangka membangun pemahaman terhadap materi pembelajaran     
21 
Guru meminta untuk mempersentasekan hasil diskusi di depan 
kelompok lain     
22 Guru menyimpulkan materi di akhir proses pembelajaran 
    
23 
Guru mengarahkan agar hasil pemahaman yang didapatkan 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari     
24 
Guru memberikan penilaian berdasarkan hasil kerja selama proses 
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1 ABDILLAH   70 70 C 70 70 C 65 65 D 70 69 C 70 70 C 70 70 C 80 79 B 73 73   
 
2 AHMAD NAUFAL   85 85 B 85 85 B 90 90 A 90 90 A 87 87 A 87 87 A 85 85 B 87 87   
 
3 ANDI MAGFIRAH   78 78 B 78 78 B 0 0 E 0 0 E 0 0 E 0 0 E 0 0 E 50 50   
 
4 ANNISA ALMARSA   87 87 B 87 87 B 87 87 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 83 83 B 85 85   
 
5 APRIANTI AHMAD   89 89 B 89 89 B 89 89 B 89 89 B 90 90 A 90 90 A 90 90 A 89 89   
 
6 ARMANSYAH   85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 83 83 B 85 85   
 





80 80 B 80 80 B 80 80 B 79 79 B 79 79 B 79 79 B 79 79 B 79 79 
 
 
9 FADILLAH   83 83 B 83 83 B 83 83 B 83 83 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80   
 
10 FAHRI SALASSA   85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 81 81 B 81 81 B 85 85   
 
11 FIRDAUS   81 81 B 81 81 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85   
 
12 ISMAYANTI ISHAK   87 87 B 87 87 B 87 87 B 87 87 B 87 87 B 81 81 B 81 81 B 87 87   
 
13 MUH. SYARIF PRADANA   85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 87 87 B 85 85   
 
14 MUH. ASNAWI   85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85   
 
15 MUH.FIRMANSYAH   83 83 B 83 83 B 83 83 B 83 83 B 83 83 B 81 81 B 81 81 B 83 83   
 
16 MUHAMMAD ARAS   80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 81 81 B 80 80   
  
17 MUHAMMAD IKRAM   80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80   
 
18 MUHAMMAD RIZKY   86 86 B 86 86 B 86 86 B 86 86 B 86 86 B 86 86 B 86 86 B 86 86   
 
19 MUHAMMAD YUSA   80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 81 81 B 80 80   
 
20 MUHLISA   81 81 B 81 81 B 81 81 B 81 81 B 81 81 B 83 83 B 83 83 B 81 81   
 
21 NINING NUTRIDA   89 89 B 89 89 B 89 89 B 89 89 B 90 90 A 90 90 A 90 90 A 89 89   
 
22 NUR HIJRAYANI   85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 83 83 B 82 82 B 85 85   
 
23 RAHMA AYU UTAMI   89 89 B 89 89 B 89 89 B 89 89 B 89 89 B 90 90 A 90 90 A 85 85   
 
24 RASUL   83 83 B 83 83 B 83 83 B 83 83 B 83 83 B 81 81 B 81 81 B 83 83   
 





80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 80 80 B 79 79 B 79 79 B 80 80 
 
 
27 SYAFIRAH AZZAHRA   82 82 B 82 82 B 82 82 B 82 82 B 82 82 B 82 82 B 81 81 B 82 82   
 
28 SRI INDAH LESTARI   85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 89 89 B 85 85   
 
29 SRI WAHYUNI   87 87 B 87 87 B 87 87 B 87 87 B 87 87 B 83 83 B 83 83 B 83 83   
 
30 ST. HUMAIRAH    85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 85 85 B 81 81 B 81 81 B 83 83   
 
31 ZULFIKAR   83 83 B 83 83 B 83 83 B 83 83 B 83 83 B 80 80 B 80 80 B 83 83   
 
32 YUSRIL ALMA'ARIF   79 79 B 79 79 B 79 79 B 79 79 B 79 79 B 79 79 B 79 79 B 79 79   
                            
 
                                            Gowa, ……………………….2017 
 
  NOTE : 
                    
Guru Mata 
Pelajaran   
 
  1. NILAI DITULIS DALAM BENTUK PULUHAN ( CONTOH NILAI : 80 ) 
              
  
 
  2. NILAI YANG DITULIS ADALAH NILAI PEMBULATAN (TIDAK PAKE KOMA) 
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